Transkrip dengan Wawancara Heru Margianto, Redpel Kompas.com
T. Bagaimana pemahaman Heru tentang 9 Element journalistic Bill Kovac?
J. Pemahamanku, 9 element journalistic itu sangat mendasar. Itu seperti idealism murni journalism, yang bahkah kalau kita baca bukunya, apa yang dipersyaratkan Bill Kovac, itu menurutku juga seringkali tidak bisa dipenuhi oleh media cetak. Misalkan yang aku ingat, kita tidak bisa begitu saja percaya pada omongan orang, kita juga harus memverifikasinya. Kan disiplin journalism itu verifikasi, itu yang nomor tiga atau nomor empat, Itu sampai ke lapangan verifikasinya.  Proses verifikasi itu menurut saya di media cetak juga , prasyarat itu tidak sepenuhnya terpenuhi. Apalagi di Indonesia banyak jurnalisme “cangkeman” (-jurnalisme yang hanya memberitakan omongan orang-), yaitu apa yang dikatakan itu dianggap sebagai sebuah kebenaran tanpa proses verifikasi, maka menurutku Bill Kovac itu adalah dasar dari kerja-kerja journalistic yang amat fundamental.
T. Kalau di Kompas.com, apakah 9 element jurnalistik itu diterapkan semua atau bagaimana?
J. Menginspirasi, tetapi tidak diterapkan secara ketat. Bahkan mendia cetak menurut saya juga tidak menerapkan 9 element itu secara ketat. Di online yang selalu dikejar-kejar dengan kecepatan, dengan trafik dan segala macamnya, itu sepenuhnya tidak bisa dilaksanakan secara ketat. Misalkan proses verifikasi, proses konfirmasi yang bentuknya berbeda, penerapannya berbeda dengan apa yang disebut oleh Kovac. Tapi kita tetap berpegang, merujuk pada Kovac sebagai acuan untuk melakukan kerja-kerja jurnalistik itu. 
T. Dari 9 element itu, apa yang paling susah diterapkan, terutama di online? Apakah independen?
J. Kami di Kompas.com sangat idependen. Di Group Kompas Gramedia sangat independen. Tidak ada persoalan dengan independen.  Loyalitas kepada public, itu juga tidak sepenuhnya.  Bahkan seringkali loyalitasnya pada trafik, pada page view. Kadang-kadang kita tahu berita ini enggak penting, tapi ternyata disukai itu sama orang, yang remeh temeh itu. Eh.. sudah itu ternyata menarik secara komersial, maka berita itu dimuat atau upload.
Sehingga loyalitas pada public itu dalam pemahamanku, berita-berita itu melulu menyangkut soal-soal yang penting, yang menyangkut kemaslahatan public.  Tapi di online seringkali berita yang menarik itu bukan yang penting. Tapi semata-mata karena menarik, enggak ada penting-pentingnya. Misalkan kita seringkali nemui ini berita enggak penting banget, tapi ada di online.  Contohnya, salah satu berita yang pernah popular di kompas.com adalah –aku sampai sekarang terkenang-kenang-, yaitu Jokowi pipis di Jalan tol. Jadi itu cerita sepele, Jokowi lagi jalan kemana, lalu lewat jalan tol. Tiba-tiba berhenti, Jokowi kemudian bergegas ke pom bensin. Rupanya Jokowi kebelet pipis. Beritanya: Jokowi kebelet pipis di jalan Tol.  
Enggak ada pentingnya berita itu buat public. Tapi ternyata sangat popular, unsur human interestnya sangat tinggi. 
Di online itu kita mengenal berita penting dan berita menarik.  Berita penting itu kebanyakan tidak menarik.  Sementara berita menarik seringkali tidak penting. Dan kita sadar betul bahwa berita-berita yang penting ini tidak menarik, tetapi itu tetap kita kejar tuh. Misalkan perkara korupsi, UU MD3, di ekonomi ada kebijakan-kebijakan makro. Itu tidak menarik, dari sisi page view itu kecil. Tapi itu kita tetap cover berita-berita yang kayak gitu.  Tapi kita juga jangan sampai lewat berita-berita yang menarik karena itu mendulang trafik yang tinggi. 
T. Menarik itu ukurannya trafik dan pageview? 	
J. Iya. 
T. Kalau aspek yang lain?
J. Kalau yang paling sulit sepertinya verifikasi.  Jadi… batasan kita terhadap kebenaran, seringkali berhenti pada apa yang dikatakan oleh narasumber.  Sepanjang itu dikatakan oleh tokoh-tokoh yang kompeten di bidangnya, maka itu bisa saya unggah tanpa melakukan proses verifikasi. Misalnya dalam berbagai keterangan-keterangan dari polisi.
Kalau bukunya Kovac itu kan bilang, polisi ngomong gitu, kita tidak boleh begitu saja percaya. Kita harus verifikasi ke lapangan ke tempat terjadinya peristiwa. Kita tidak puya sumber daya untuk melakukan itu, maka seringkali kita percaya apa yang dikatakan oleh polisi itu.  Kita ambil omongan polisi itu, lalu kemudian verifikasi itu baru kita lanjutkan pada proses berikutnya.
T. Mana yang dipilih di kompas.com antara cepat tapi tidak akurat, atau akurat tapi lambat?
J. Kami milih akurat tapi lambat.  Kami sangat berhati-hati dengan kecepatan. Kami tidak akan pernah menaikkan berita kalau kami belum punya keyakinan atas peristiwa itu. Misalnya berbagai kabar soal adanya bom meledak segala macam ya. Ini menyangkut public nih, kita tidak boleh buru-buru menaikkan berita itu tanpa kita dapat konfirmasi langsung dari sumbernya. 
Ada banyak media-media online yang mengunggah berita tanpa konfirnasi dari sumber-sumber credible atas sebuah peristiwa. Itu bisa kita lihat.  Kita memilih untuk enggak ( melakukan itu). Kita tidak akan menaikkan berita kalau dasarnya adalah kabarnya.
Pernah kan ada kejadian dulu, informasi Gesang Meninggal.  Pernahkan beberapa media online naikkin itu berita. Kita juga dapat kabar Gesang Meninggal. Lalu di twitter juga ramau Gesang Meninggal.  Kita tidak bisa mengabarkan itu hanya semata-mata sudah dimuat di media online lain atau itu beredar di media sosial.
Di kompas.com itu ada pakem, apapun yang ramai di media sosial, kita tidak bisa memberitakan sampai kita mendapatkan konfirmasi atas keramaian itu apakah benar atau tidak.  
T. Jadi walaupun di media sosial itu suda menjadi viral, tetap tidak diberitakan selama belum ada konfirmasi?
J.  Prinsip kita bukan menambah kegaduhan, tetapi menjawab persoalan atau menjernihkan persoalan.  Maka ketika ada keramaian ( di media sosial), itu adalah persoalan. Benar atau tidak. Kita tidak bisa mewartakan hanya berdasarkan media sosial. Media sosial mengatakan begini…kami tidak bisa melakukan itu (- langsung diberitakan). Yang kami lakukan adalah kami harus menjawab apakah keramaian itu benar atau tidak. Maka kami kemudian melakukan konfirmasi, turun ke lapangan, telpon sana sani.  Kalau benar atau tidak benar, itu yang kami beritakan.  Misalkan pada waktu itu Gesang. Di Twiteer waktyu itu ramai Gesang meninggal. Kami tidak akan memberitakan berdasarkan media sosial. Kami lalu menghubungi keluarganya. Dan ternyata keluarganya bilang.. enggak, Pak GesangSehat-sehat saja.  Maka berita kami adalah Tidak betul Pak Gesang meninggal.
T. Jadi kompas.com mengambil posisi mejawab persoalan yang ada di media sosial?
J.  Meng-clear- kan, tidak menambah kegaduhan.
Protap ( prosedur tetap) kami adalah, ketika ada keramaian di media sosial, lakukan konfirmasi langsung ke sumbernya, lalu ketika beritanya keluar, itu memberi kepastian apakah beritanya itu benar atau tidak.
T. Jadi media sosial itu sebagai informasi awal?
J. Iya. Tidak untuk dikutip mentah-mentah. 
T. kalau begitu akan dihadapkan bahwa beritanya telat, kalah dengan media online lain?
J. Iya. No problem. Kami pernah melakukan survey persepsi public terhadap pembaca kompas.com, dan kami membandingkannnya dengan media media lain, bagaimana persepsi public terhadap kompas.com dan terhadap media-media lain. Yang kami dapatkan adalah, satu persepsi public yang tidak dimiliki oleh media-media lain, artinya public tidak mempersepsikan itu pada media lain, adalah kredibilitas.   Sehingga kami berpikir bahwa kredibilitas itu adalah harga mati, keunggulan kami dibandingkan media lain. Salah satu bentuk kredibiltas itu adalah akurasi. Oleh karena itu kami tidak ingin mengorbankan kredibilitas itu hanya semata-mata karena kecepatan.  Dan kami juga sadar kok – saat ini pembaca atau konsumen kan pasif.  Jadi mereka melihat atau membaca berdasarkan timeline saja. Dan kami sudah membuktikan berita yang lebih lama atau belakangan keluar, tidak selalu enggak laku. Bahkan yang terjadi berdasarkan survey kami, seringkali; Ok, saya mendapatkan informasi pertama dari media online A. Tapi saya belum merasa percaya sampai saya membaca di kompas.com.
T. Itu karena factor kredebilitas itu ya?
J. Iya. Oleh karena itu kami enggak khawatir seandaianya kami keluar belakangan, pasti orang menunggu proses kerja jurnalistik kami untuk membuktikan itu benar atau tidak.
T. Kalau di televise kana da rating. Semua program dibuat untuk mengejar rating.  Kalau di media online begaimana?
J. Sama persis. Di media online trafik itu penting. Trafik itu seperti rating. Kalau di media cetak itu seperti oplah. Tapi kami di kompas.com punya guidance, page view dan trafik itu penting, tapi bukan segala-galanya. Karena yang segala-galanya itu adalah kredibilitas.  Jadi jangan sampai page view itu mengalahkan kredibilitas. Kredibiltas tetap ditaruh di tempat paling atas karena itu adalah keuggulan kita. Oleh karena itu bagi kami, trafik bisa bisa menngalahkan kredibilitas. Kami tidak akan melakukan berbagai macam cara, atau cara-cara apapun lalu yang akan mengikis habis kredibilitas ini. Termasuk kecepatan yang mengobankan akurasi tadi.
T. Ini soal pilihan berita.  Mana yang dilakukan kompas.com. Berita yang penting atau yang remeh-temeh tapi menarik?
J. Dua-duanya. Tapi ada batasannya.  Kalau yang penting itu harus digarap, tidak bisa diabaikan, meskipun itu tidak laku.  Itu semacam marwah profesi.  Untuk segala hal yang penting, menyangkaut kepentingan public, apa yang terjadi di istana, dpr, atau apapun lah, itu mesti tetap harus diberitakan meski tidak laku. 
Tetapi bukan berati kita lalu mengabaikan yang menarik.  Ini bedanya antara kompas.com dengan  kompas cetak.  Jadi kami mengindentifikasi ke khasan kami sebagai popular hight quality online journalism. Kalau kompas cetak itu melulu soal penting. Yang menarik-menarik tidak digarap. Artis cerai enggak digarap.  Tapi kalau di kompas.com, yang menarik diambil, tapi yang penting juga diambil.
Yang menarik itu seperti artis cerai, Jokowi pipis di jalan tol.  Mungkin itu karena media cetak spacenya terbatas sehingga tidak bisa mengambil banyak sehingga meraka harus memilih.
Tetapi yang menarik itu, kami ada batasannya. Batasannya adalah tisak menyinggung SARA,  tidak merendahkan kemanusiaan,  tidak membohongi judul dengan isi (antara judul dengan isi beda).
Kami dengan TRibun itu beda. Tribun itu segmentnya di bawah. Karena kami beda segment. Kami mengeroyok semua segment, dari berbagai sisi. Tribun mengeroyok sisi C, kami mengeroyok sisi yang tengah. Kompas cetak sisi atas. Maka kami enggak main berita-berita seperti di tribun yang sensional, yang judulnya klikbite, dan sebagainya. Jadi ada titik batas, kami itu diantara kompas cetak dan tribun.
T. Bagaimana mempertahankan berita-berita yang trafiknya tinggi? Apakah akan terus difolow up atau bagaimana?
J.  Ini juga soal strategi.  Kan sekarang ini eranya Homeless news. Berita yang tanpa rumah. Artinya konsumen informasi hari ini adalah konsumen informasi pasif.  Mereka hanya membaca berita dari timeline media sosial. Apa yang di share orang, lalu mereka baca. Artinya yang tersebar adalah link nya. Orang tidak datang ke situsnya. Yang beredar adalah link nya ini. Link ini kan seperti homeless, dia tidak punya rumah, menyebar ke mana-mana. 
Oleh karena itu terhadap sebuah berita, kalau di media cetak atau televise itu hanya mengambil dari satu angle saja, maka kami terhadap semua angle yang menarik, itu harus jadi berita sendiri.  Misalkan penari erotis yang di Jepara. Di cetak mungkin hanya mengambil missal peristiwa penari erotis saja. Kalau di media online, kita harus mengeksplorasi berbagai macam angle yang bisa jadi berita sendiri.  Sehingga satu peritiwa itu beritanya banyak, karena anglenya banyak.  Kenapa begitu? Karena orang kan tidak membaca berita itu utuh. Orang membaca dari berita yang tersebar-sebar itu. Bisa jadi Si A baca berita dengan angle yang ini, Si B dapat angle itu, si C dapat angle lain. Karena preferensi orang untuk meng share ( membagi berita) sering kali berdasarkan kemenarikannya.  Misalkan, oh berita ini menarik maka saya share.  Sehingga ini semacam peluru yang dalam konteks HOMELESS NEWS tadi itu menyebar ke mana-mana. Itu juga salah satu strategi untuk menghasilkan trafik.
T. Dan itu tertolong karena adanya hyperlink?
J. Pasti itu hyperlink.  Yang link tersebar itu kan hyperlink.  Lalu untuk mengkonteks kan peristiwa dan menyambungkan berbagai angle tadi, di dalam tubuh berita ad abaca juga…lihat berita ini juga…
T. Istilah baru ya Homeless news ya..
J. Orang hari ini tidak datang ke kompas.com, tidak datang ke detik.com. Orang hari ini tidak datang dengan ketik www viva.co.id, tidak. 
T. Dari hasil survey, mereka mulai pertama masuk ke situs berita itu lewat mana? Media sosial?
J.  Macem-macem. Ada lewat media sosial, ada aggregator macam line,  ada link yang tersebar di WA atau di link yang disebut Dark Sosial.
T. Contohnya apa dark sosial itu?
J.  Dark sosial itu adalah media sosial yang kita tidak bisa ukur kinerjanya. Itu media sosial yang tertutup macam WA, FB Masanger, INstragram. Itu kan tertutup, dark gitu. Kita enggak bisa melihat ini berita kita ngelink nya dari mana.  Sementara kalau dari FB kita bisa lihat, bisa kita record…oh berita kita ini ramai karena link dari FB.  Ini berita kita ramai karena orang search di google.  Tapi kalau dark sosial itu betul-betul kita tidak tahu dan tidak bisa melihat darimana ngelink-nya.
Itu kan hanya link yang dikirim dari grup ke group. Itu kan banyak sekali berita kita tersebar dari group ke group.  Nah itu. Media sosial itu disebut dark sosial isitilahnya.
T. Itu rata-rata strategi yang dilakukan oleh media online untuk mengejar trafik dan page view?
J. Iya. Semua media online melakkan itu.
T. Kalau dalam berita agar dimuat atau tayang kan ada yang namanya novelty atau kebaruan.  Kalau di media online bagaimana?
J.  Di media cetak yang disebut novelty sifatnya harian.  Di media online, noveltynya enggak jelas lagi.  Bisa jadi kebaruan hari ini, bagi orang yang tidak mengikuti,  dan baru besok dia dapat berita, kebaruan buat dia, besok itu masih kebaruan.  Umurnya itu menjadi sangat relatife soal kebaruan di media online.  Dan di media online itu penting sekali soal kebaruan.
T. Apa yang dilakukan untuk memenuhi kebaruan itu?
J. Semua peristiwa yang baru terjadi, semua omongan yang baru diucapkan,  seluruh angle yang bisa dimainkan, semuanya dibuat berita dan diupload.
Sebenarnya sama sih antara media cetak dan media online dalam konteks distribusi. Di media cetak yang disebut distribusi adalah Koran diantarkan ke mana-mana dengan mobil.  Dalam konteks media online, yang disebut distribusi adalah link disebar kemana-mana melalui media sosial.
T. Cukup besar ya pengaruh distribusi link lewat media sosial terhadap page view dan trafik di media online?
J. Iya. Di tempat saya reverall ( berita yang reverall- yang dibaca lewat link di media sosial) mungkin masih 60% pambaca masuk melalui media sosial atau link yang disebar. Yang direct atau langsung masuk ke situs kompas.com mungkin 40%.  Google itu salah satu yang terbesar untuk reverall.  Tapi di media lain ada yang 80% dan 90% nya reverall dari media sosial.
Google itu punya pengaruh penting dalam reverall. Orang kan hari ini kalau ada apa-apa, pasti larinya ke google. Misalkan ada kejadian bom thamrin. Orang tidak akan lari ke situs berita. Orang akan lari ke google, ketik bom thamrin. Lalu apa yang akan muncul itulah yang akan dibaca.  Maka cara kita membuat berita itu sangat erat kaitannya dengan algoritma google. Makanya judul itu menjadi penting, keyword itu menjadi penting.  Beda sekali cara membuat berita di media online dengan di media cetak.
T. Apa yang dilakukan agar ketika orang mencari dwngan mengetik di google, maka yang muncul pertama adalah berita dari media kita misalkan. Yang dilakukan kompas.com bagaimana?
J.  Ada cara-cara menbuat berita supaya keywordnya masuk ( ke algoritma google). Dan itu pakem juga di semua media online.  Pertama; Judul itu harus memuat keyword. Jadi setiap kali kita membuat berita, kita harus memikirkan keywordnya itu apa. Sehingga kalau orang mencari di google, ini muncul di google. Misalnya kalau beritanya menyangkut Nazarudin, maka kata nazarudin harus ada di judul.  Misalnya lagi, sekarang lagi ramau jembatan yang rubuh. Kita harus tahu orang nyari di google soal jembatan yang rubuh itu key wordnya apa?  Untuk itu kita harus cek ke google trend.  Di situ terlihat key wordnya yang banyak adalah jembatan babat wedang. Maka key word jembatan babat wedang harus ada di judul.  Itu salah satu trik ya. Jadi judl kita harus connect dengan pencarian orang ( di google). Itu kita bisa ngeceknya di google trend. 
Yang kedua; kamu punya spesialias SEO, search engine optimization. Kami punya orang khusus yang menyelaraskan antara kodingnya kompas.com dengan algoritmanya google.  Google itu tiap kali berubah algoritmanya. Nah itu ada orang yang mengawasi lalu disesuiakan.  Itu setiap media online punya. 
Ketiga, kampi punya tim media sosial. Di kami ada sekitar 10 orang di tim media sosial.  Tugasnya mendistribusikan berita. Kerjanya main FB, man twiter, man instagram.  Berita-berita yang ada di kompas.com di sebar ke media sosial. Di naikan jam berapa.
Itu ada karakteristik dari tiap tiap media sosial,  jam-jam berapa harus disebarkan berita kita. Kita harus paham karakteristiknya media sosial. FB mulai menggeliat jam berapa, mulai ramaui jam berapa, siang ramai. Mulai pulang kerja agak drop. Nanti mulai naik lagi jam sembilan malam.  Nah pada jam-jam orang banyak buka facebook maka berita kita sebar. 
T. Itu yang disebar semua berita atau berita-berita yang menjadi unggulan saja?
J. Hampir semua.  Untuk berita-berita unggulan ada yang di republish ( publish ulang).  JAdi dinaikkan ke media sosial itu tidak cukup hanya sekali. Terhadap berita-berita unggulan kita naikan di media sosial beberapa kali di jam-jam puncak. Dan itu hamper selalu laku. Itu terbukti. Dari situ istilah telat kemudian menjadi tidak relevan. Karena berita-berita yang belakangan, kita publish besok, ternyata itu masih laku. Page viewnya masih banyak. Sehingga ada berita yang dipublish berulang kali dalam satu minggu. Bahkan berita-berita lawas, misalkan sebulan lalu, kita naikan lagi, ternyata masih laku.
Karena berita itu banyak sekali. Kompas.com memproduksi sekitar 600 berita sehari. Tribun mungkin 1000, detik.com mungkin juga seribu berita. Siapa yang akan memakan itu semua?  Jadi kalau kata Thomas L. Friedman ( Penulis buku The World is Flat), sekarang ini era dimana orang kebanjiran ber ton-ton informasi. Kita itu seperti diminta minum air dari hydran. Siapa yang sanggup? Tidak ada.  Berita itu ketengan, kecil-kecil.  Maka ya itu tadi. Kadang orang dapat ini pada hari ini.  Tapi kadang orang dapat ini pada besoknya atau minggu besoknya.  Jadi tidak ada orang yang bisa memakan seluruh informasi pada hari yang sama.  Saya saja yang bekerja di dalam, tidak semua berita saya sepanjang.  Kadang-kadang saya juga kaget..oh.. ternyata ada yang berita seperti ini…ketika itu muncul di timeline saya. 
T. Kembali ke soal antara yang remeh temeh dengan yang penting. Kalau di kompas.com, persentasenya bagaimana?
J. Saya enggak begitu tahu. Tapi dua-duanya diakomodasi. Dan cara kita membua berita juga harus diperhatikan ketika untuk media online.  Sesuatu yang penting seringkali tidak dibaca oleh public ketika kita menyajikannya tidak menarik. Oleh karena itu kita harus menyajikan berita-berita yang penting itu menjadi menarik.  Misalnya tax amnesty.  Itu kan sesuatu yang serius dan beratkan.  Bagaimana caranya kita menyajikan itu menjadi sesuatu yang menarik sehingga public mau memakannya dengan ringan. Makan kita bikin infografis. Kita bikin point per point. Kita bikin implikasinya sampai end user. Apa sih dampaknya tax amnesty bagi kamu, bagi pekerja kantoran, dan sebagainya. 
JAdi itu soal cara mengemas berita. Atau Albotil. Itu kan penting ya.  Tapi kalau berita hanya sampai pada BPPOM melarang Albotil.. itu selesai. Tapi kita harus mengemasnya, apasih gantinya albotil.. lalu bahaya nya apa?  Kayak gitulah contoh pengemasannya. Kita harus mengemas hal-hal yang penting itu menjadi menarik supaya dibaca  orang.
T. JAdi yang menjadi pertimbangan itu penting dan menarik?
J. Iya. 
T. Walaupun kadang-kadang menarik saja tidak apa-apa?
J. Menarik saja enggak apa-apa. Kalau cetak penting saja biasanya. Contoh salah satu berita di kompas.com yang banyak dibaca orang adalah perseteruan antara Sandy Tumiwa dan Tessa Kaunang.  Itu berita gossip. Mereka sudah cerai, tapi berantem. Itu enggak ada pentingnya buat kepentingan public. Tapi ternyata orang mengikuti, human interestnya tinggi. Lalu kita ikuti. Kita ini menyelaraskan antara berita yang kita sajikan dengan apa yang ingin diketahui oleh public. 
Ahok cerai, apa pentingnya buat public. Enggak ada itu. Tapi orang ingin tahu. Tapi kami ada batasan.  Kami hanya mengikuti apa yang terjadi di pengadilan. Kami tidak akan mengorek-orek perselingkuhannya. Kami tidak akan menyinggung keluarganya. Kami tidak akan mengorek-orek yang ke sana itu.  Kami tetap punya koridor, apa yang terjadi di pengadilan, cukup itu yang diketahui oleh public. Kami tidak akan mengorek-orek perselingkuhannya, keluarganya, karena bagi kami itu wilayah privat. Yang di Tessa kaunang kam juga tidak masuk ke rebutan anak dan segala macam. Kami hanya lihat keributannya di polisi, rebutan rumah di pengadilan
==
J. Ada perdebatan begini. Media online itu banyak menyimpang dari pakem-pakem jurnalistik yang beretika, dibandingkan media-media sebelumnya.   Saya menjawabnya begini; Dulu, ketika pakem-pakem jurnalistik itu dibangun, internet belum ada.  Media sosial itu belum ada. Sehingga tidak mempertimbangkan internet dan media sosial, ketika etika journalistic itu disusun.  Dan ketika media sosial ada, internet ada, ternyata kerjanya dalam praktiknya, itu menuntut sebuah pendekatan yang berbeda.
Misalnya dalam soal konfirmasi.  Dalam pakem lawas, yang disebut berita itu adalah hasil konfirmasi dan verifikasi, lalu jadi satu berita. Dalam satu berita ada banyak orang di sana. Itu bagian dari konfirmasi.  Di online itu tidak seperti itu. Di online, prosesn verifikasi dan konfirmasi adalah berita. JAdi bukan hasil ya. Prosesnya itu adalah berita. Misal Partai Setan Amien Rais. Omongannya Amien Rais naik dulu.  Lalu proses konfirmasi siapa yang dimaksud lalu kita naikan jadi berita berikutnya. JAdi berita saling susul menyusul. Makanya link menjadi penting dalam kaitan itu.
Atau Anies Baswedan ngomong Alexis ditutup. Kalau di media cetak kan kita telp alexisnya lalu keduanya diberitakan dalam satu berita. Kalau di online kan enggak.  Anies ngomong alexis tutup, itu satu berita. Kita datang kea lexis bagaimana komentarnya itu menjadi berita berita berikutnya. Lalu itu di link kan. Sehingga prosesnya memang berbeda.
Tapi di pedoman media siber itu menyebutkan ada ketentuan terhadap berita-berita yang mengandung pontensi pencemaran nama baik, makan itu tidak boleh dipisah. Disarankan untuk digabung, disatukan. 
Saya mengulas itu dalam buku yang ditulis AJI. Judulnya media online: pembaca, laba dan etika.
T. Kalau dalam istilah Boediono, pendiri detik.com. journalism yang di online itu yang disebut jornalisme proses.
J.  Iya seperti itu. Kalau saya menyebutnya The truth in the making ( kebenaran yang sedang dibuat, berproses), belum sampai pada the truth-nya. 
T. JAdi persoalannya bukan melanggar etika ya, tapi memang etikanya yang harus berubah ya?
J. Ada situasi yang adaptif. Dan yang menarik kalau dari buku itu yang saya ulas, - kita waktu itu mengundang audiens digital, para pembaca. Ternyata mereka mengerti kalau membaca berita di media online tidak bisa percaya begitu saja, ..oo ini berarti kebenarannya baru sampai sekian…nanti mereka akan cari lagi, berkutnya bagaimana…
Ternyata audien digital juga tahu bagaimana caranya menelan informasi dicetak, di tv dan di online itu berbeda. 
Saya pernah diudang oleh Dodi Ambardi, dosen UGM. Waktu itu yang diundang banyak wartawan-wartawan senior media cetak yang mempersoalkan media online.  Waktu itu saya bilang begini: Sesuatu yang baru, the truth in the making itu.  Lalu ada catatan dari mas dodi ambardi bahwa ini juga menyimpan suatu persoalan. Artinya orang yang tidak mengikuti prosesnya itu, in the making-nya, akan sampai pada kebenaran yang Cuma setengah. 

Transkrip Wawancara Pak Fajar Detik
T : Ini sekarang focus pada soal konfirmasi , dan soal segala macam itu. Kalau salah satu persoalan yang di hadapi oleh media online kan soal pilihannya kadang – kadang antara mau cepat atau mau akurat kadang. Kalau yang di detik itu sendiri bagaimana itu ? 
J : Kita dulunya mazhabnya cepat dan akurat. Sekarang di ubah menjadi akurat dan cepat
T : akurat dan cepat?
J : Masih terdapat dua poin itu . Cuma dibalik aja prioritasnya .
T : Jadi , cepat dan akurat
J : Iya pak
T : Bagaimana  pak caranya ?
J : Itu kaitannya dengan perkembang teknologi, perkembangan informasi dan media sosial. Sekarang kan banyak banget informasi berswileran , tersaji begitu saja, gak jelas kan mana yang benar. Karena ngak ada standar untuk mengukurnya. Karena detik com itu bergerak di ranah jurnalisitik , berarti akurat di kedepankan, cepat menyusul. 
Kalau asal cepat, kita lihat dulu apa yang viral. Kalau media online kan banyak yang seperti itu. Apa pun itu yang viral , jelas apa nggak, yang penting naik dulu. Kalau ada curhatan orang disini , di transjakarta begini. Naik aja dulu, tanpa konfirmasi apa pun.
 Ada kejadian di pengadilan negeri sumenep, di jawa timur. Ada orang menyebarkan ular. Di depan pengadilan negeri. Udah naik aja dulu beritanya. Kalau media lain biasanya begitu. Saat itu,  ini biar saya ambil contoh saja biar gampang. Saat itu ketika video itu beredar  di grup whatsapp, di facebook, ada orang bawa kantong,  isinya ular hidup di sebar,di depan gedung pengadilan . Kalau nggak salah disebutkan sumenep. Emang benar di pengadilan sumenep. Di bikin beritalah oleh sejumlah media. Yang mengatakan viral ini bla …bla…bla..
Dari video itu sudah bisa di cek bahwa kejadian itu ada. Dari video kan kelihatan. Itu benar kejadiannya di depan pengadilan . Tapi kan ada yang kurang disitu. Kenapa dia melakukan itu satu, kedua kapan kejadiannya? Ternyata kejadiannya adalah 2011. Nah ketika itu diberitakan sekarang, itu kan jadi konteksnya amburadul.  
Nah kebetulan saat itu, detik ingin sekali memberitakan. Tapi karena kita harus nyari konfirmasi – konfirmasi tanya ke humas pengadilan. Humas pengadilan mengatakan ‘ itu udah lama, kejadiannya 2011’.  Humas pengadilan menyodorkan link berita media online lokal yang menyatakan bahwa ini kejadian 201, dan seingat dia 2011. Sah , bahwa itu 2011 dan sudah jadi diberitakan. Jadi misalnya begitu. Akurat dan cepat, akuratnya di depan , cepatnya ntar dulu. Memang kita jadinya agak tertinggal. Tapi ya akurasi gitu.
T :  Jadi sekarang ini ya , jadi ketika ada informasi , tidak langsung dinaikkan oleh detik. Dan detik crosscheck , kemana biasanya detik crosscheck itu ?
J : Ke lembaga terkait yang bisa mengkonfirmasi berita tersebut. Kan bisa yang pake itu tadi . kan ada orang yang nyebar ular di depan pengadilan. Paling gampang adalah kita tanya ke pengadilan. Pengadilan setempat. Pengadilan setempat menyatakan ‘ya itu kejadian pagi ini’ jadi kita bisa langsung tanya ‘kenapa pak’ , jawabnya ‘ ya itu protes soal putusan pengadilan ‘ . langsung naik, begitu pak. Ke lembaga terkait. 
T : Jadi walaupun konsekuensinya agak terlambat ?
J : Agak terlambat, tapi ada pengecualian. Untuk di media sosial, untuk akun – akun yang sudah pasti resmi. Ya sudah langsung saja.
T : Resmi itu artinya apa ?
J : ya kalau Mabes Polri, TMC Polda Metro, menyatakan ada kemacetan. Itu sudah pasti.yang kebenaran hanya TMC Polda Metro dan Allah. Misalnya begitu
T :  Jadi kalau akun resmi tidak usah konfirmasi karena memang sudah keluar dari yang resmi. Kalau misalnya yang personal. Yang misalkan detik tahu itukan akun . contoh misalkan hari ini kan. Misalkan dedi sutomo meninggal. Tapi itu muncul dari akun seseorang misalkan. Yang detik sudah tahu, apakah perlu konfirmasi juga? 
J : Seseorang itu siapanya perlu diuji. Katakan dia seorang yang warga biasa , followernya dikit , kita nggak tahu itu siapa. Anggap aja itu informasi awal, dikonfirmasi ke keluarganya. Pihak yang meninggal. Kalau orangnya itu udah levelnya Mahfud MD, Seleb – Seleb, Wakil Ketua DPR, Seperti Hamzah. Ya Sudah, Berani Pak. 
T : Dengan menyebut dari twitternya si orang tersebut ?
J : Iya pak
T : Tanpa perlu konfirmasi dari apa pun ?
J : Tanpa perlu konfirmasi. Karena apa, karena pejabat public membuat akun media sosial. Memang untuk di share , men share keperluan dia ke konstituen , ke media massa, ke masyarakatlah. Kita kan cuman jembatan saja. 
T : jadi detik punya anu, juga follow kea kun public – public juga gitua pak ?
J : personal kita – kitanya saja 
T : oh personalnya saja . kemudian ini mas fajar. Bahwa artinya detik mengutamakan akurasi dan cepat gitu kan. Jadi kalau media sosial sebagai sumber berita. Harus di konfirmasi dulu ya 
J : iya pak
T : Kemudian kan , ada satu hal lagi yang perlu diketahui, soal kebaruan. Kadang – kadang kan wartawan dihadapkan untuk menulis sebuah berita yang ada nilai kebaruannya. Di mata detik bagaimana ?
J : Kebaruan itu penting, kita gampang nyebutnya update. Maksud kebaruan bagaimana mas ?
T : ya artinya begini. Salah satu nilai berita kan ada unsur kebaruannya. Nah itu bagaiman itu ?
J : Unsur baru, yah kita kan juga menggunakan parameter itu kok,  Baru. Setiap yang baru kita beritakan. Misal apa ya. Kasus century ini. Udah lama. Tidur dia di KPK. Tahu – tahu boy Amin, dari MAKI menggugat  lagi , menggugat ke pengadilan negeri Jakarta selatan. Menggugat KPK sebagai termohon agar KPK menggarap lagi kasus ini. Menetapkan lagi pihak – pihak yang dianggap terlibat yang disebut di pengadilannya Budi Mulyo. Tertanya di pra – peradilannya itu dimenangkanlah permohonan itu. Itu ada kebaruan , kita update di situ. Kita bangunkan kasus century dari tidur
T : kalau berita sedang running. Berita sedang jalan. Dan kemudian detik sudah menaikkan berita itu . tapi kan harus di update. Nah kan ada unsur kebaruannya. Nah apa bentuk kebaruannya itu ?
J : bentuknya adalah poin – poin yang baru muncul itu pak. Poin –poin baru muncul. Misalnya kalau century poin – poin yang baru muncul kan dari   pra – peradilan kan. Nah itu baru kan, ada perintah dari pra – peradilan ke pengadilan ke KPK untuk menetapkan bahwa Budiono sebagai tersangka. Nah itu barunya di situ.  Kita mainkan lagi , kita research ke belakang apa sih peran budiono  . karena ada newspect  untuk maju ke situ. 
T : kalau misalkan ya udah naik hari ini. Misalkan pada jam 10 , kemudian mulai lagi pada jam 12. Kan harus ada yang baru lagi.  Saya lihat polanya di detik itu, tiap berapa jam ada yang naik baru . aspek kebaruan apa yang dimunculkan ? kadang – kadang cuman satu paragraph atau dua paragraph itu bagaiamana pak ?

J : memenuhi unsur 5W + 1H saja pak. Kadang kan di berita itu kan unsurnya belum lengkap sempurna. Karena kalau pembunuhan motifnya belum ada.  motif belum ada tidak menghalangi suatu berita pembunuhan untuk dinaikkan menjadi suatu berita kan. Masih diselidiki, ketika jam 12. Sudah ada motifnya, kita naikkan lagi. Itu yang disebut melengkapi , sampai sempurna
T : jadi saya pernah baca. Bahwa pendiri detik com itu adalah jurnalisme proses. Masih diterapkan sekarang ?
J : masih diterapkan sekarang. Mengajak , membaca dan melengkapi
T : artinya gini, kan dalam jurnalistik ada yang namanya proses, elemen jurnalistik. Elemen jurnalisme bill kovac. Bagaimana menurut fajar?
J : saya belajar di S1 pak
T : nah, bagaimana itu diterapkan atau dipahami oleh teman – teman di detik atau diterapkan di detik
J : sebenarnya begini pak. Jurnalisme konvesional yang kita kenal di undang – undang pers, nomor 40 itu. Kita terapkan semua ,plus pedoman media siber. Karena sifatnya digital kan, semua kita aplikasikan , proximity, dan segala macamnya semua kita aplikasikan. Untuk kepentingan public dan segala macam dan nggak ada yang kita lewati.
T : kemudian soal, misalkan independen ?
J : independen, iya independen
T : kemudian , batasnya gimana ukuran independennya ?
J : batasnya independen. Maksudnya gimana pak . contoh kasus mungkin ?
T : kalau ketika dulu waktu bapak CT jadi menteri misalkan. Apakah bisa independen kalau berkait dengan mengkritik pak CT gitu misalkan
J : iya, pak CT sebagai menteri kita follow – up kegiatan beliau. Karena dia adalah menko perekonomian. Ketika ada kritik kalau nggak salah ada pak. Jadi kita cek kritik terhadap menko perekonomian ada pak. Tapi konfirmasi ada juga pak. Begitu.
T : jadi berupaya untuk independen.
J : berupaya, tetap berupaya
T : jadi kan satu lagi berita kan harus lebih bermuat , kan yang harus diturunkan untuk kepentingan public. Apakah itu menjadi pertimbangan atau apakah berita ini punya manfaat gak sih buat masayarakat
J : jadi pertimbangan pak.
T : jadi pertimbangan, sekarang kan masyarakat , masyarakat yang gimana. Masyarakat kan yang ini nggak bisa digolongkan sebagai masyarakat yang butuh informasi akan pembangunan. Masyarakat yang butuh edukasi tentang apa ya , perkembangan infrastruktur itu dan segala macamnya. Masyarakat kan ada yang golongan milenial, yang suka hal yang sifatnya trivial. Suka hal yang serba serbi. Itu masyarakat juga. Mereka adalah yang nantinya, kalau nggak salah saya baca data. Mereka akan memuncaki  daftar bonus demografi pak. Dari tahun 2030 sampai tahun 2040. Nah itu juga nggak boleh dikesampingkan sebagaimana pak jokowi menyasar mereka dengan motor choopernya itu.  Nah , kami juga mengedepankan akan hal begitu pak. Kami menjembatani mereka , kasih panggung kepada mereka
T : semuanya di itu dicoba, difasilitasi ?
J : iya pak, difasilitasi. Itulah kadang beritanya detik dianggap remeh – remeh . kalau dibaca , itu yang dibaca. Siapa yang baca yah orang – orang begitu. Ketika kami di challenge ‘ kamu bikin berita itu nyari page view atau trafik , nyari yang membaca, atau nyari yang untuk nge klik. Atau untuk kepentingan masyarakat. Ketika orang meng klik, dan berkomentar di situ. Itu masyarakat yang mana. Masyarakat itu luas. 
T :  jadi kaitannya kan selalu orang yang bicara pers itu kan . artinya masyarakat dalam tanda petik yang kadang kali yang analoginya kritis kepada  pemerintah. Kalau detik tidak semacam itu, semua dilayani 
J : iya semua dilayani. Kalau partai politik kan semua di atas 10. Memperjuangkan masyarakat. Kalau mereka sama – sama memperjuangkan masyarakat. Kok mereka clash gitu di DPR misalnya begitu. Kan masyarakat yang mana. Itu masyarakat yang masing – masing misalnya
T : detik pernah dikatakan , ketika membuat berita. Misalkan 10 foto terbaik yang sering muncul gitu kan misalkan. Nah itu apa, kan ada yang bilang ini apa sih berita kayak gini dimuat di detik gitu
J : iya, foto – foto
T : foto –foto atau apa lah yang berkaitan dengan. Apa pertimbangannya itu
J : foto, begini. Jadi ada perkembangan, ada pertemuan, bahwa masyarakat sekarang ini kan sangat senang, gegap gempita dengan dengan smart phone.  Mereka sangat menikmati foto dan video. Ngak cuman teks yang dulunya dalam bentuk SMS atau Whatsapp. Mereka senang dengan foto, menshare foto. Nah satu hal . 
kedua, itu juga merupakan bukti bahwa pemberitaan cuman artikel – artikel saja ada kecenderungan orang nggak mendapatkan bukti ada nggak sih disitu aja pak. Orang mengatakan begini. Redaksi mengkonfirmasi begini. Kan cuman, nah ketika ada foto . untuk hal yang sifatnya visualisasi misalnya pembanguan, progress jembatan, itu kan jauh lebih menggambarkan itu. Makanya  foto dikedepankan, foto sebagai barang bukti. Misalkan kalau dari segi hokum, foto itu sebagai  barang bukti. 
Nah di sisi lain pembaca suka dengan foto. Jadi di redaksi ada kepentingan. Dari sisi kepentingan jurnalistik itu ada, yaitu memberi bukti. Di sisi lain, masyarakat juga perlu karena sekarang masyarajat menyukai video dan foto. Masayarakat suka video.
T. Itu yang mendasari ada detik 20?
J. Iya.  Detik foto  sebetulnya sudah ada dari dulu sebenarya, hanya karena tidak optimal. Karena waktu itu orang akses foto males, berat. Sekarang akses foto kan gampang. Harga data sekarang nurah. Dulu itu orang agak enggan.
T. Kalau saya lihat di detik banyak memberitkan yang baik-baik. Memberitakan keberhasilan.  Apa yang menjadi pertimbangan? BIasanaya kjan bad news is good news.
J. Kadang pertimbangannya good news is extremely is good news. Inspiring news is good news. Enggak selamanya,- kalau dulu kita kalau campaign nya adalah agar membuat Indonesia lebih optimis. Kalau isinya soal kegagalan pembangunan segala macam, kalau isinya bobroknya karena korupsi dan segala macam. Itu kok kayaknya kita enggak optimis.  Itu kampanye besar kami. Memperbanyak inspiring-inspiring story. 
T. Apakah semangat detik yang seperti itu juga di pahami oleh reporter yang ada di lapangan?
J. IYA. Di pahami. Paramaternya, kami sering menyampaikan itu kepada teman-teman ( yang di lapangan), teman-teman paham. Teman-teman yang dilapangan menyampaikan, mas ini ada cerita menarik nih. Si A mendapatkan beasiswa karena begini…karena bapaknya tukang becak, dia gigih..itu di Semarang . Hal kayak gitu dipahami oleh teman reporter di lapangan.  Luar biasa itu. Reporter sudah bisa memahami nilai-nilai yang ingin kita tekankan. 
T. Dan itu diikuti terus?
J. Iya. Diikuti terus. Sebagai tanggung jawab kita ikuti terus. Kita terlibat. 
==
Anggapan saya, kalau detik sudah main isu, kementerian, stake holder pasti turun.  Kemendikbud, kemenristek turun tangan. Dia ( anaknya tukang becak itu) sekarang ke London. 
Itu inspiring story.
T.  Kalau di online kana da page view, trafik. Apakah itu menjadi dasar dalam memberitakan sesuatu.
J. Iya. Itu salah satunya.  Oh ini berita yang laku. Cilakanya berita yang laku itu berita yang esek-esek saja. Pemerkosaan, disetubuhi. Kayak gitu.  Ya oke lah ditambahi saja satu atau dua saja. Enggak usah banyak-banyak, misanya kayak gitu.  Tapi berita yang inspiring laku juga, tapi lakunya agak lambat. 
T. JAdi ketika memilih, mana yang menjadi pertimbangan utama, page view dan trafik atau nilai berita misalnya karena penting. 
J. Kalau harus memilih, nilai berita yang utama dengan resiko kehilangan page view, trafik.
T. Kalau kasus penari erotis yang dijepara itu page viewnya tinggi sekali?
J. Iya. Tinggi sekali. Iya kayak gitu-gitu yang disukai.  Goyang-goyang pakai bikini di pantai siang bolong. 
T. Dalam saatu hari, dari seluruh berita yang dibuat, berapa persen yang mendasarkan pada nilai berita, berapa persen yang mendasarkan pada trafik dan page view?
J.  60 banding 40 mungkin. 60 berdasarkan nilai berita, 40 nya mendasarkan pada trafik. 
T. Saya tanyakan ini karena ada media online yang utama adalah mengejar trafik. Trafik yang menjadi patokan. Kalau di detik tidak seperti itu ya?
J. Kalau di detik ya itu tadi 60 banding 40.  Makanya kami lagi roboh. Kami kan nomor dua, bukan nomor satu. Nomor satu sekarang kan tribunnews.com. Itu gara-gara tidak melulu mengejar trafik.  Itu sudah kebijakan pimpinan.  Waktu di rapat, kalau kita mau jaga nama, ya nomor dulu.  
Kalau mau seperti Tribun…bukan hal susah untuk seperti tribun..Enggak mikir kok kita kalau mau seperti tribun.  Serba mudah kok…trafik juga gampang.  Misal penari erotis yang di Jepara, ..ya sudah kita bikin saja dari yang viral, langusng naik.  Begini lo hebohnya….begini lo hotnya…. Sudah dipecah-pecah saja dan langsung naik, tanpa perlu konfirmasi…Dari video saja sudah bisa seperti itu. Lalu laku…di share ke FB. Itu pasti tinggi trafiknya…Ya…tapi kan nama hancur habis itu. 
T. Detik tidak melakukan itu, seperti yang dilakukan tribun ya?
J. Tidak.
T. kalau viral, tetap harus di konfirmasi.
T. Kalau viralnya negative seperti di jepara?
J. Kalau jepara, berita pertama kami adalah ; ada viral begini, polisi turun tangan. Newspeack nya adalah polisi, penegak hokum turun tangan mendapat adanya informasi mengenai adanya tarian erotis di pinggir pantai di jepara. Itu aja. Kan itu newspeack, istilahnya itu news value. Polisi turun tangan kan news value.  Orang polisi nangkap maling saja itu news value..apalagi ini sifatnya kerawanan, kehebohan di tempat wisata.
T. Jadi kalau baru sekedar viral di media sosial, itu belum dimuat?
J. Iya. 
T. Ditunggu sampai ada aksi dari polisi misalnya?
J. Iya. Tapi ya enggak ditunggu.  BIsa dikejar dengan cara lewat newspeak yang jelas, dengan kaidah jurnalistik. Atau MUI Jepara…MUI Jawa Tengah menyayangkan…
T. Jadi minta konfirmasi, minta tanggapan kepada pihak terkait ya…
J. Iya betul.
T. Jadi peristiwa itu sebagai background ya?
J. Iya. Jalan masuknya harus tetap lewat cara jurnalistik. Itu yang bikin ribet. Konsekuensi trafiknya turun.
Proses itu gampang diomongkan, tapi kenyataannya di lapangan butuh waktu. Jedanya empat jam sampai lima jam.  Tribun untuk berita yang viral di Jepara itu, naik jam 10 pagi.  Kita naik baru jam tiga sore. Karena dalam waktu 4 sampai lima jam itu kita kontak polisi.  Polisi belum tahu… masak polisi belum tahu kita kutip.  POlisi tidak tahu ada ini, kan itu tidak mungkin…
Kalau kami standartnya agak tinggi.  Minimal polisi itu mengecek…Polisi turun tangan, kami akan ke lokasi…misalnya begitu.  
Yang seperti baru nongol jam tiga sore. Lima jam ini kan dimakan oleh competitor yang dengan mazhab lain. 
T. Jadi kalau bisa dipetakan, peta media online itu seperti apa dalam soal kecepatan itu?
J. Setahu saya hanya tribun saja yang seperti itu ( tanpa konfirmasi). Tribun dan anak pinaknya itu.  Tribun itu ada banyak bironya dalam satu kantong tribunnews.com. Jadi kalau dia sudah naik di tribun jateng, bisa di cloning dengan judul lain pada hari yang sama di tribun riau,di tribun Makassar dan di situs lain yang masih satu group.  NAik dalam satu pohon yang sama. Jadi trafik mereka tingginya di situ.  Tapi itu berawal dari yang seperti itu.  Saya menyebutnya mazhabnya beda. Kita mazhabnya beda dengan tribunnews.com.
Saya menyebutnya yang digunakan tribun tidak menggunakan etika jurnalistik.  Tapi kalau teman-teman media lain,  media online lain sepengetahuan saya enggak seperti tribun.  Masih pada waras. 
T. JAdi hanya tribun saja?
J. IYa. Menurut saya hanya tribun saja.
T. Apakah trafik yang tinggi, page view yang banyak, sehingga dikejar seperti yang dilakukan Tribun, akan berdampak besar pada iklan?
J. Untuk diketahui, tribun trafiknya tinggi. Tapi iklannya tidak otomatis ikut banyak.  Banyak yang tidak mau beriklan di Tribun. Harga iklan mereka rendah.   Detik, ok lagi kebalap ( tersalip) memang sekarang.  Tapi pengiklan tetap kemari. Itu karena nama. Ini urusannya nama. Urusannya brand. Group tribun itu luar biasanya trafiknya, tapi brandnya rusak.
Katakan begini, ada produk kosmetik tingkat atas ingin pasang iklan di media online. Bagaimana mereka mau masuk iklan di tribun, wong beritanya perkosaan melulu. Kosmetik menjaga kecantikan wanita, tapi beritanya perkosaan melulu. Tribun mengekspos tubuh wanita terus dalam setiap beritanya. Sementara detik enggak. Bahkan detik punyai kanal khusus untuk kewanitaan. Ada detik lolypop, ada detikhot…
Contoh lain. Ada CBR motor mau keluar edisi terbaru. Enggak mungkin mereka pasang iklan di tribun. Di tribun beritanya selalu pencurian kendaraan bermotor.  Yang dicolong ya kebanyakan CBR-CBR ini.  Kecuali RX King ngeluarin produk baru..masuk di situ ( tribun). Kalau CBR kan produk atas, larinya ke sini semua ( Ke detik).  Istilahnya kita penangkap ikan gede…
Sebenarnya ada ikan kecil juga ke kita. Tapi biasanya kalau sudah ada ikan kakap masuk, yang kecil enggak mau. Mereka akhirnya lari ke yang lain. Misalnya begitu.
Untuk iklan kita masih bagus, bahkan nomor satu untuk iklan media online di Indonesia.
T. Unik juga ya. Page view tinggi, tapi tidak otomatis iklan akan naik atau ikut masuk ya?
J. Menurut saya, teori saya berdasarkan dari pengalaman, iklan terkait dengan brand.  OLeh karena itu sebisa mungkin page view tinggi, trafik tinggi dan brandnya juga bagus.  Kayak politik…popularitas tinggi, elektabilitas harus tinggi. Tribun itu popularitas tinggi, tapi elektabilitasnya kagak.

Transkrip Wawancara Siswanto, Korlip Suara.com/Akurat.com
T. Berdasarkan pengalaman siswanto di media online, mana yang diutamakan, cepat tapi kurang akurat, atau akurat tapi lambat? Bagaimana menghadapi dilemma semacam itu?
J.  Sebelum di suara.com saya kan pernah di Viva.co.id, pernah di group tribunnews.com yaitu di warta kota.com, terus di okezone, lalu di online-online lokal. Dulu, sebelum di suara.com, saya itu benar-benar mengejar trafik.  Pokonya yang penting cepat saja begitu. Kadang-kadang info yang belum akurat, yang penting naik dulu. Untyk akurasi ibartnya yang kedua lah. 
Tapi ternyata perkembangan yang sekarang itu, semakin orang pintar baca media online, semakin bisa membedakan… jadi kita mau tidak mau harus bikin konten yang terverifikasi dulu baru naik.  Karena kalau model jaman dulu itu, ditinggalin pembaca. 
T. oo begitu ya. Apakah itu ada datanya?
J. Ada. Itu kelihatan. Media yang isinya itu Cuma yang bombastis bombastis, kadang-kadang cuitan di twiter langsung naik tanpa di konfirmasi dulu. Itu lama-lama orang meninggalkan yang seperti itu.
Orang sekarang sadar dengan konten yang benar, ada datanya, yang sudah terverifikasi, terkonfirmasi.  Orang akan balik ke situ. Kalau media isinya cuman berita sekilas, enggak ada konfirmasinya, enggak jelas juntrungannya, itu enggak dilihat lagi oleh pembaca. 
T. Itu indikatornya apa? Apaakh ketika memberitakan informasi yang sumbernya tidak jelas, maka trafiknya akan turun?
J. Kelihatannya begini. Saya tidak usah sebutkan medianya. Kan ada tu pola media yang bagaaimana caranya mendongkrak trafik. Maka diiklankan di medsos. FB misalnya. Harapannya ketika nongol di FB di klik. Kan,  Harapannya setelah bukan satu berita, maka akan buka lagi berita yang terkait. Ternyata setelah diteliti, kok enggak.  Kenapa media kita yang sudah beriklan besar, tetapi orang yang masuk ke media kita untuk berita-berita lainnya kok kecil. Ternyata itu, karena ngeklik itu karena yang diiklankan saja. Dia tidak akan ngeklik lagi, nyari yang lain-lain lagi. Apalagi langsung ngetik nama medianya, langsung masuk. Itu enggak terjadi.  Karena apa? Karena kepercayaan itu. Kalau selama ini dia ngeklik nya dari FB, dari forum-forum di medsos, dan judulnya saja yang bombastis tapi isinya ternyata tidak ada,  besoknya dia ( pembaca) tidak akan ke situ lagi. Kapok.
T. jadi ada kesadaran dari pembaca untuk mencari informasi yang terkonfirmasi ya?
J. Iya. Sekarang pembaca sudah sadar.
T. Pembaca tidak bisa ditipu dengan sensasi itu saja ya?
J. Iya. Karena ada itu yang ..kalau lihat judunya…kalau judulnya..pembaca biasnya sudah hapal. Kalau judulnya misalnya “Inilah”… atau apa yang agak aneh-aneh..pembaca akan langsung menilai…ah ini pasti isinya enggak jelas. Pembaca kemudian tidak akan ngeklik. 
Kalau dulu kan seperti itu, mengikuti pasarnya.  Sekarang sudah tidak terlalu penasaran lah ( kalau menemukan judul yang aneh-aneh).
T. Karena terlalu sering menipu itu ya judulnya?
J. Iya. Awalnya kan pembaca akan tanya benar enggak sih, kemudian ngeklik. Lama-lama pembaca tahu, jadi males ketika melihat judul seperti itu. Sekarang orang sudah seperti itu. Makanya sekarang media online itu, mau tidak mau harus, arah trend nya itu, bikin berita yang indepth, feature, kisah-kisah, liputan khusus. Arahnya ke sana.  Kalau yang modelnya bombastis itu mulai ditinggalin.
T. Sekarang media sosial banyak dijadikan sumber berita. Instagram dan twiter misalnya.  Kalau pengalaman siswanto bagaimana, apa langsung naik saja yang dari media sosial?
J.  Masih pakai konten medsos, tapi biasanya dicari dulu nih sumbernya benar aatau enggak. Kan sekarang banyak akun-akun yang robot. Buzzer gitu. Satu orang punya 50 akun misalnya…kalau dlihat followernya Cuma 5, 3 , yang gitu gitu.. enggak akan kita ambil. Tapi kalau followernya banyak, meyakinkan…bukan akun robot, itu baru dipakai. Untuk mengecak akun robot atau tidak, tidak sulit kok. 
Atau akun tokoh, tanpa konfirmasi pun bisa langsung kita pakai.
Pada intinya kalau dari media sosial kita coba untuk konfirmasi. Dengan menghubungi orangnya.
Tapi kadang-kadang enggak juga. Kalau misalnya kayak akunnya Fahri Hamzah, Fadli Zon dan lainnya. Banyaklah tokoh-tokoh yang sekarang itu yang menjadikan chanel itu ( media sosial) untuk media dia.
T. Jadi kalau tokoh itu sudah terkenal, public figure dan akun media sosialnya mereka, tidak perlu konfirmasi lagi?
J. Iya. 
T. Kalau akunnya orang biasa, perlu konfirmasi?
J. Iya. Ada upaya untuk itu. Benar enggak sih. MIsalnya dia nge share nih. Video tentang kecelakaan. Ya kita cek dulu..TKP di mana, misalnya begitu.
Tapi tetap saja ada media online yang hanya mendasarkan pada viral. Tribun misalnya, bahkan ada khusus kanal tentang viral lalu dipublikasikan. Dia ada timnya sendiri untuk mencari yang viral-viral di media sosial, kemudian di publikasikan.  Diceritakan saja, viral video ini…belum tentu benar atau enggak. Hanya sebatas itu.
Itu memang menarik. Yang unik-unik, yang aneh-aneh itu. Itu memang salah satu kekuatannya tribun di situ.
T. Ketika menentukan berita untuk diupload, apakah hanya mengejar trafik dan page view atau karena berita ini penting?
J. Dasarnya new value. Misalnya omongannya Riziek Shihab ketika di mekah saat itu viral. Saya dikirimi sama pengacanya, Kapitra Salam. Tapi sebelumnya viral duluan. Saya awalnya mau naikin yang viral itu..Tapi aku agak enggak berani, karena sensitive soalnya. Saya kontaklah Pak Kapitra itu, baru dikirim sama dia. Lalu dikirim sama dia. Itu sudah konfirmasi namanya.  Dia kan pegacaranya. Artinya benar yang di viral itu. Baru itu dinaikin.
T. Artinya karena pertimbangannya karena isu itu viral kan?
J. Iya. Banyak yang baca.
T. Lalu bagaimana dengan isu yang penting tapi tidak viral. Apakah juga jadi pertimbangan?
J. Iya. Misalnya enggak penting, tapi ada nilai hiburannya. Kayak misalnya.. ada namanya si ratu youtube.  Tapi ngomongnya aneh-aneh. Misalnya kalau sampai pemerintah menutup FB, dia akan telanjang dari purwodadi sampai Jakarta. Saya bikin itu berita. Karena orangnya benar ada si ratu youtube itu. Itu kan enggak penting. Ngapaian omongan begiti diupload. Tapi itu menarik. Ada nilai hiburannya. Kan pikiran saya, orang kan jenuh dengan yang berat-berat. Orang akan suka kalau dikasih yang lucu-lucu, yang ada hiburannya, walaupun enggak penting.
T. waktu di suara.com, mana yang lebih banyak, berita penting untuk kepentingan public, atau yang menarik walaupun enggak pentinga.
J. Seimbang di sana. Ada yang berat-beratnya. Ada juga yang kayak gitu, yang ada hiburannya.
Kalau beritanya berat semua enggak ada yang baca.  Berita ekonomi kan bagus, kebijakan gas bagus, tapi yang baca sedikit.
T. Dalam satu hari ada berapa berita di suara.com yang di upload?
J. Antara 300 sampai 400 berita.
T. Dari jumlah segitu, berapa persen yang tentang berita penting bagi public, dan berapa persen yang melulu hanya karena menarik?
J. 60 persen yang penting, 40% yang menarik.  Yang 40% ini untuk mengejar trafik, pageview walaupun beritanya sampah. Kenapa itu juga dilakukan? Karena orang butuh hiburan. Karena kalau baca yang berat-berat itu kan, kadang – kadang membuat orang males.  Tapi kalau yang hiburan , yang ringan, anak kecil masih pakai seragam sekolah tapi jualan, yang kayak gitu..itu menarik dan banyak disukai.
T. Kalau di online yang punya nilai human interest tinggi malah tinggi page view dan trafiknya..
J. Iya. Dengan yang ada nilai hiburan. Itu trafiknya tinggi.
T. INfomasi viral itu dari mana?
J. Ide itu dari mana-mana. Sekarang kan wartawan mainnya juga medsos kan. Kadang-kadang waartwan di lapangan kasih ide ke kita, ini lagi ramai nih.. tapi kadang-kadang kita juga nemu sendiri yang lagi ramai.
T. jadi setiap wartawan yang kerja di media online sudah memahami pola atau karakteristik mendia online, harus banyak mencari yang menarik, untuk mengejat page view dan trafik.
J. Iya, sudah.
T. Ada media online yang menjadikan page view dan trafik itu sebagai nilai utama sebuah berita yang akan diupload. Kalau di suara.com bagaimana?
J. Kalau saya sih, patokannya nilainya tidak sampai bombastis. Maksudnya sampau mlintir-mlintir berita. Kalau tadi misalnya ada ratu youtube saya naikin, itu kana da faktanya.  Kita pilih-pilih juga. Bahannya kita pertimbangkan juga soal dampaknya. Apakah bisa dipertanggungjawabkan. Kalau tidak, yang tidka kita naikkin.
Berdasarkan pengalaman, semakin banyak konten itu ngaco, akan ditinggalkan. Kita sadar, trafik itu tetap penting, tapi bahannya harus tetap akurat da nada faktanya. Bukan bohong. Percuma juga awalnya page viewnya tinggi, tapi sesudah itu orang tidak akan baca lagi ke tempat kita.
T. kalau noveltu atau kebaruan di online itu bagaimana terjemahannya?
J. Kebaruan itu misalnya harga gas anak naik, atau peritiwa atau informasi yang baru terjadi. Atau misalnya temuan-temuan. Ada anak SMK menemukan atau membuat sesuatu.
T. Kalau peristiwa itu sedang running atau berjalan, untuk menemukan novelty nya itu bagaimana caranya?
J.  Caranya begini. Peristiwanya dulu. Wawancara polisi, wawancara saksi, terus buat feutere, wawancara keluarganya, kan mengalir terus kan.
T. Itu semua dalam satu berita atau dipecah-pecah.
J. Itu di running. Misalnya berita truk masuk jurang. Yang pertama adalah peristiwanya, kemudian dikofirmasi polisi. Itu naik dulu. Yang kedua ada korbannnya, beritanya naik lagi. Kemudian bercerita soal jembatannya, naik lagi begitu terus.
T. Jadi satu angle atau satu informasi satu periswa dan seterusnya.
J.Iya. begitu, sampai lengkap.
T. Kalau sudah lengkao apakah akan dirangkum menjdi satu berita?
j. Kalau saya, saya rangkum lagi. Karena kan tidak semua orang mengikuti berita dari pagi kan. Misalnya saya baru buka itu jam lima sore. Saya hanya baca satu tapi yang sudah lengkap.
Sekarang malah banyak media online yang punya rubrik fokus, yang isinya rangkuman berita selama satu hari. Kalau baca yang pendek-pendak itu orang merasa belum lengkap. Jadi dikasih satu tapu yang utuh lengkap beritanya.
T. jadi dari awal sampai akhir, lengkap informasinya.
J. Iya. Kalau BBC modelnya per waktu. Satu kutipan baru setiap waktu. Misalnya 100 misil yaang ditembakkan ke sana, itu satu quote ( kutipan). Komentar si A, komentar si A. Begitu terus. Informasinya tiap saaat. Kalau kita mengikuti historisnya akan lengkap itu informasinya.
Kalau di indonesia kan modelnya.. pakai link, kadang-kadang enggak nyambung. Kalau BBC Indonesia tidak link, semua informasih diperbaruai dalam satu halaman.

Transkrip Wawancara Andi Muhyiddin, Redaktur Eksekutif/GM MultimediaLiputan6.com.
T.  Sekarang ini bagi media online seperti menghadapi dilema pilihan.  Cepat atau akurasi. Kalau di Liputan6.com, mana yang dipilih?
J. Akurasi. Kita masih tetap mengutamakan akurasi. Dan dengan begitu kadang-kadang kita suka terlewat dibanding media-media pesaing itu. Karena misalnya, kita ada contoh, karena ada beberapa kali misalnya, OTT KPK. Kita sudah dapat tuh dari mana-mana. Maksudnya dari media lain, bahkan media lain sudah naikin. Kita tidak bisa naikin itu berita kalau sumbernya dari media lain, kalau tidak kita konfirmasi sendiri. Kadang-kadang memang suka telat karena harus kayak gitu. Itu sih yang sampai saat ini dijaga oleh Liputan6.com. Cek dan ricek, konfrimasi masih dijalankan.  Prinsipnya sih mending telat, daripada salah.
T. Pilihannya lebih baik telat daripada salah?
J. Iya. Pinginnya sih cepat dan benar. Tapi akhirnya lebih baik telat tapi akurat, daripada cepat tetapi salah.
T. Ada yang berpedapat, ini kan media online. Kalau ada yang salah bisa langsung direvisi atau diralat. Apa itu tidak dilakukan juga? Jadi lebih baik konfirmasi dulu walaupun lama, dan baru kemudian upload.
J. Saya pernah ikut paparan media online yang paling cepat di Idonesia, yaitu detik. Waktu itu Mad Budiono Darsono bilang, kita menerapkan yang namanya jurnalisme proses. Jurnalisme proses itu,  enggak apa peristiswa dulu apa yang terjadi, nanti kita lengkapi di ini ( upload) berikutnya.   Kadang-kadang itu kita lakukan, kalau misalnya untuk peritiwa.  Kadang-kadang kita naikan dulu peristiwa itu walaupun satu paragraf. Namun yang naik tetap lengkap, dalam arti harus sudah ada konfirmasi, verifikasi sebelum naik.
Kita, walaupun kadang-kadang menerapkan jurnalisme proses,  enggak juga semata-mata tanpa ada konfirmasi, verifikasi dan cek.
T. Jadi walaupun jurnalisme proses, tetapi informasi yang naik itu betul-betul sudah terkonfirmasi, betul-betul terjadi?
J. Iya. Betul-betul terjadi, baru kita naikin.  Nah dalam perjalanannya itu bisa kita lengkapi.  Termasuk kadang-kadang ada typo-typo. Itu terjadi karena mengejar kecepatan. Yang penting naik dulu. Kadang ada informasi publik figure meninggal, langsung naik dulu. Sambil perjalanan itu typonya dibenerin. Terus ada informasi lain, dari sumber lain untuk penguat, kita masukin lagi, kita lengkapi. Kadang bikin artikel baru lagi yang lebih lengkap dengan angle yang berbeda. Kadang seperti itu yang dilakukan.
T. Jadi yang utama tetap konfirmasi dan akurasi ya?
J. Iya.  Itu bukan hanya di teks, tapi juga divideo. Biasanya kalau ada peristiwa, kita bikin dulu videonya. Kalau belum ada videonya, kita pakai foto dan grafis.  Kita naikin dulu.  Sebelum kita publish, kita tunggu dulu teman-teman teks yang melakukan konfirmasi.  Setelah betul-betul terkofirmasi, akurat, baru dipublish atau diupload.  
Yang gitu gitu sih, alhamdulillah Liputan6 masih menjaganya.
T. Salah satu nilai berita kan novelty atau kebaruan.  Nah itu itu apa yang dilakukan?
J.  Soal kebaruan sih sama sebenarnya dengan media-media lain. Kebaruannya itu kadang-kadang dari isu yang benar-benar baru, isu yang eksklusif. Kalau dari  berita yang lagi running ( sedang berjalan), lagi viral, kebaruannya itu lebih kepada angle beritanya.  Misalnya satu peristiwa dipecah-pecah anglenya sehingga  bisa menjadi banyk dan baru.  Walaupun beritanya sedang running, tetapi anglenya mencari sisi-sisi yang berbeda dari peritiswa yang sedang running.
Mencari kebaruan dalam berita yang sedang running itu tidak gampang.
T. Kalau diteks liputan6, kebaruannya lebih kepada angle kalau berita yang sedang running. Kalau untuk videonya bagaimana?
J.  Video juga sama. Hanya tidak sebanyak teks. Kalau dari berita yang sedang ramai, paling kita bisa membuat 3, 4 atau paling lima berita dengan angle  beda dari peritiswa yang sedang ramai tersebut.
Sebanarnya kalau dibilang baru banget,  enggak semudah teman teman teks yang bisa lewat telpon dan segala macam.  Kalau di multimedia itu terbatas karena harus ada videonya.
Kalau kita sih, kalau memang besar banget tetapi tidak ada videonya, kita gunakan foto.
T. Bill Kovac menyebut 9 element jurnalistik.  Bagaimana penerapannya di media online?
J. Pada praktiknya sih menurut saya jarang sih diterapkan semua. Menurut saya semua media di Indonesia, menerapkan 9 element jurnalistik itu masih jarang banget yang bisa sepenuhnya. Terutama soal independensi misalnya.  Masing-masing group punya keterbatasan dengan adanya pemilik yang berteman baik dengan seseorang, berafiliasi dengan partai.  Semua media sih menurut saya agak kesulitan menerapkan independensi.  Bill Kovac menurut saya sih ideal banget kalau diterapkan. Itu sih menurut saya tidak bisa sepenuhnya diterapkan sih. Bahkan boleh dibilang sih masih jauh bisa diterapkan.
T. Kalau independen susah ya?
J. Independen apalagi.
T. Bagaimana kalau element watchdog atau journalis sebagai pengawas.  Bagaimana itu diterapkan atau disikapi?
J. Kalau di Liputan6.com mungkin gonggongannya tidak kencang-kencang banget barangkali ya. Karena kita sama-sama tahu group ini bukan- istilahnya begini, ingin berteman dengan semua.  Walaupun tidak berafiliasi ke sebuah partai,  garis politiknya itu tidak mau ribut istilahnya. Jadi kalau menurut saya, kalau dibilang watchdog ya itu tadi menurut saya gonggongannya tidak begitu kenceng.  Begitu sih. Ada pertimbangan-pertimbangan begitu sih.
T. Ketika memutuskan untuk mengupload sebuah berita, apa yang menjadi pertimbangan?  Apakah karena sedang viral, atau karena pageviewer atau karena untuk kepentingan masyarakat?
J. Karena kita ada KPI ( Key Perfomance Indikator), ada target pageviewers, ada target traffic, kadang-kadang memang tidak bisa..—saya mengakui sih bahwa kadang-kadang pertimbangan untuk mengupload berita atau menentukan berita, buka semata-mata kalau kata Bill KOvac mengabdi kepada kepentingan public,  tetapi kadang-kadang juga ikut larut ke dalam berita-berita yang berbau sensasi. Penyebabnya itu tadi karena ada KPI traffic.
Saya kira semua media online kalau KPI nya traffic, akan juga ikut arus untuk sekali-sekali, terkesan “nakal” dalam arti ikut berita-berita yang lagi viral, bombastis, walaupun sebenarnya tidak ada hubungannya untuk kepentingan public.
Kalau di bagian saya sih, walaupun berita itu viral, bombastis, saya sih masih tetap minta teman-teman itu jaga, misalnya soal kode etiknya.  KOde etik ini termasuk soal perlindungan terhadap anak, tidak masuk ke wilayah pornografi, tidak masuk wilayah mistis.  Itu sih semua masih saya jaga banget.  Kadang-kadang, contohnya yang terbaru saja kemarin, ada video- teman-teman online kan suka mengambil berita-berita yang ramai di Instagram. Kemarin itu ada video tentang anak-anak motor yang mengundang penari erotis tiga orang Cuma dengan pakai two pieces. Dan itu memang erotis banget. Ramai memang itu. Kebetulan kan semua naskah masuk lewat saya. Kemarin saya lihat, dan saya bilang; ini tidak bisa dinaikin.  Kalau dinaikin memang viewersnya tingggi. Tapi saya bilang tidak usah. Kita tidak usah main gitu-gituan.  
Kalau yang seperti itu masih saya jaga. Tapi itu tadi, itu tidak bisa murni betul-betul kepentingan public.  Itu tidak bisa.
T. Pada akhirnya pageviews ya?
J. Iya. Karena memang pada akhirnya targetnya itu. Kalau di TV kan rating dan share.
T. Jadi kalau dari 9 element, mana yang tidak boleh diabaikan? Apakah konfirmasi?
J. Iya. Itu pasti. Konfirmasi, verifikasi. Itu yang kita jaga banget. Tapi kalau soal independensi, itu masih belum. Kalau untuk kepentingan public sih debatable. KAdang-kadang Cuma remeh-temeh, tidak ada kepentingan public, tapi karena ramai dibicarakan orang, heboh begitu, ya kadang-kadang kita angkat juga sih.
T. Sekarang kan media social sudah jadi sumber berita? Apakah diliputan6.com juga melakukan konfirmasi dulu sebelum dinaikan?
J. Iya. Tetap konfirmasi.Apalagi kau soal isu-isu sensitive, sudah menyangkut politik, hukum. Itu kita hati-hati banget kalau sumbernya dari sosmed. Meskipun media-media credible sudah mengangkat berita yang dari media social, itu kita tetap hati-hati banget. Kita tetap harus dapat dari sumber pertama.  Kita konfirnasi ke yang punya informasi, konfirmasi ke pihak-pihakj yang terkait dengan yang beredar di media social. Itu dilakukan untuk mendapatkan kepastian.
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